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BAB I

PENDAIIULUAN

Ll. tatar Belakang

Dunia kerja pada masa sekararlg.ini memertukan tenaga kerja yang terzrmpit

dibidangpya. Kerja Pral<tek adalah s.alah satu usaha untuk rnembandingkan ilmu yang

didapat dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan. Kerja Praktek ini merupakan

langkah awal untuk memasuku dunia kerja yang sebenarnya. Dengan birnbingan staf

pengajar dan pembimbing dilapangarU mahasiswa dapat menambah pengetahuan,

kemampuan dan mengadakan studi pengamatan serta pengumpulan data.

Konstruksi beton suatu bangunan adalah satu dari bertagai masalah yang

dipelajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil. Hal ini sangat penting mengingat

konstruksi beton bertulang adalah altemative yang dapat dipergtrnakan pada suatu

bangrman atau ditinjau dari strtrktur Mekanika Rekayasa.

Dengan berfambah dan berkembangnya daya fikir rnanusia, serta rintang,an yang

dihadapi dilapangan dan tuntutan kualitas yang bailq membuat para pakar Teknik Sipil

mengembangkan metode atau teknik konstruksi yang lebih baik lagi, yang telah lama

dikenal dengan konstruksi ?ruceta* atau heca.st. Teknologi Pracetak iai adalah

teknologi konstnrksi struktur beton dengan komponen-komponen penyusun yang

dicetak terlebih dahulu pada suatu tempat kfrusus (otf-site fubrication), terkadang

komponen-komponen tersebut disusun dan disatukan terlebih dahulu Qre*ssertbly),

dan selaqiutnya dipasang dilokasi (installatioz). Dengan demikian, sistem pracetak ini

akan berbeda dengan konstnrksi beton monolit pada aspek perencanzum yang tergantung

atau ditentukan oleh metode pelaksanaan dari fabrikasi, penyatuan dan pemasangannya,
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serta ditentukan pula oleh teknis perilaku sistem pracetak dalam hal cara penyambungan

antar komp onen (i o int).

Teknologi beton pracetak telah lama diketahui dapat menggantikan operasi

pembetonan ftadisional yang telah lama dilakukan dilokasi proyek pada beberapa jenis

konstruksi karena beberapa potensi manfaatnya. Beberapa prinsip yang dipercaya dapat

mernberikan manfaat lebih dari beton pracetak ini antara lain dengan waktu, biuyq

kualitas, predictability, keandalan, produktifitas, kesehatan, keselamatan, lingkungan,

koordinasi, inovasi, reusability, serta relocability. Di Indonesia, hingga saat ini, telah

bmyak aptikasi teknologi beton pracetak pada banyak jenis konstnrksi yang didukung

beberapa perusahaan spesialis beton pracetak, atau lebih dikenal dengan sebutan

Precaster.

Precailer tersebut memiliki beragam teknologi beton pracetak yang ditawarkan

yang kebanyakan berupa beton pracetak non-volumetrik, atau komponen struktur

pracetak yang tidak membentuk suatu volume struktm Ikatan Ahli Pracetak dan

Prategang Indonesia ([APP[), sebagai asosi'asi yang terkait dengan bidang pracetak,

beserta pihak lain yang telatr dan tengah menetapkan dan mengusahakan standar

produk, sertifikasi produk, dan sertifikasi keahlian untuk menjadikan teknologi dan

sistem p.racetak iqi tlaffdal-

Masalah terpenting dalam suatu proyek pembangunan gedung adalah bagaimana

proyek tersebut dapat terwujud atau terla*sana dengan baik hingga selesai. Suatu

pelaksanaan proyek pembangunan konstnrksi gedung yang tidak mengikuti ketentuan-

ketentuan yang bertaku akan banyak'menimbulkan masalah baik bagi petaksana itu

sendiri, bagi pengawas, maupun bagi pemakai gedung. Oleh karena itu, perlu dibuat

suatir perencanaan yang matang agar langsung dapat dilaksanakan dilapangan. Hal itu

dilal(ulmn agar mend4atkan hasil yang ymg antara lain : memenuhi

)
UNIVERSITAS MEDAN AREA



standard spesifikasiyang diinginkan (quality), selesai tepat pada waktunya (delivery),

biaya yang rendah (cost), serta keamanan yang baik (safefi.

lr2, Rllmu,saa Maedah.

Pada proyek Pembangunan Gedung balai Pertemuan ini dapat diambil beberapa

mrnuslul masalalt yaug bim di analisa, terutarna pada proy.ek pembangunan iai

menggunakan metode konstruksi pracetak/precast. Rrrmusan masalah yang dapat

diambil antaralain:

1. Prosss perakitan besi tulangan, sertapengecoran masing-masing komponen.

2- Handling (pensangkatan) setiap komponen yang telah selesai di cor dan mengeras.

3. Pekerjaan Instal (pemamrgn#petetakan) masing-masing komponen sesuai dengan

gasbar yaag telah dirmcanakan.

4. Peke{aan sambungan (ioint) tiap-tiap komponen" serta ikalan kabel seling pada

sambungan (ioint).

5' Pe&erjaaa pengau.a$m ustuk seluruh area proyek, temlasuk tinglet kesclasratan dan

kebersihan proyek.

I3, Batasan Masalah..

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok

permasalahan dilapangan ser-ta teknik yang digunakan masih tergolong baru bagi

penulis, maka penulis tidak bisa menjelaskan secara detail tentang pekerjaan pada

proyek pembangrman Gedung Balai PertemuarL dengan demikian penutis hanya dapat

menjelaskan tentang salah satu pekerj.aan kornponen yaitu :

l. Pekerjaan pembesian dan perakitan kolom.
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2.

J.

Pekerjaan pengecoran kolom dan pengangkatan (handling) kolom.

Pekerjaa Iastal (peletakan ) kolom pada struktur bangunan.

L+, Mtksud dan tuiuan

Pelaksanaan kerja praktek pada biro perencanaan dan pelaksanaan dimaksud

untuk memperoleh pmgalaman empiris yang ayata whiagga segala aspek teoritis dapat

dipral[tekl@i s{tlam6 prCIses pendidikan noffial yang dapat direalisasikan dalam dunia

pekerjaan yang sebenarnya.

Adapun tujuan kcrja pmktek dilapngan antara lain'adalah :

Mengerial Seritlri hal yring txjadi dilap*rigan drui meneiitat pe$ed{an,antrilri te6fi dan

praktek dilapangan.

1. Memperdalam \Maurasaa mahasiswa mengenai sfiuttur ma$pun

amitektur proyek vang dijaladi.

2. Meqiembatani pengBtahuan teoritis yang diperoleh pada bangku kuliah

fugan kenyataaa dalam prakt*.

3. Melatih kepekaan mahasiswa akan be,ltagai persoalan praktis yang

be*aitan dengan ilmuteknik sipil.

Ildanfaat

Laporan kerja praktek ini diharapkan bermanfaat bagi :

Bagi mahasiswa yang akan membahas hal yang sama.

Bagi Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Are4 serta stafpengajar.

Penutis sendiri, rmtuk menambah dar pengataman agar mampu

melaksanakan kegiatan yang sama kelak setelah bekerja atau terjun kelapangan.

l.

1

3.

4
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Langkah-langkah pengamatan, teknik-teknik pelaksanaan, keunggulan-

keunggulannya, dan data lain yang dibuat dalam laporan tugas Kerja Praktek ini dapat

berfungsi sebagai bahan masukan, bahan bandingan kelak bila akafi melakukan kegiatan

yang samakelak.

L6. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data.

Pengussulao dala-yang dilak{*an.nntril<-mendapatkan data dasi-ployek adalah

sebagai berikut:

I.6.1. Studi lqlangen.

Yaitu matode yang dilakukan langsuug dengan obyek permasalahaD, dengan

tqiwn unhrk mendapatkan data sebanyak-banyaknya untuk bahari pertirnbangan,

bahasaa dan pengambilan keputiBan uhruk Atuip selanjfiriya. Urtrtff mengilmlrulkEn

data, psnulis melalilkffi tiga (3) metode,yaitu :

I.6.l.l.Illawanaara

Cata ini dildh*xi untoik datadrttti ymg diinginkrm kmgsrng melalui karyawrur

didalam iilstarsi ts*ait atau pra peke{a yaag ada dilokasi ptoyek (lapaagan)

i4altg langFung bertefliu uilfuk rneqgtiindati kesalalipaliamaii m6salah"

I.6.1.2. kngamatan.

Pengmlpulan dah dilakukan dmgan cara mengadakan pengamatan $ecaftr

larigsrrig pada lol*asi proyek y€rig dia.diliti sehgai bahan mas-iiktuL

5
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I.6.1.3. Dokumentasi.

Penulis juga melakukan pengumpulan data dengrrn eara dOktrmenEsi sebagai

bahan ganrbaran yamg dapat mempermudatr, apabila adarrya masalah yang

timbul y'ang terdapat pada pekerjaan proyek.

1,6,L Jenis data"

Jenis datapog diperoleh penulis adalah :

- Datadatapmyeli

- Photo doltwiien&tsi taPangari

- Crffirksfiu*$urkolom,

- Gamb.ar sfut*w baryuaan.

I.63. Langkah-Iangkahpcngumpulan datr.

Teknik ?eNrgurydan dafa yang dit*rrkan penulis untuk mend4atka drta apa

sg,ja yang diperluka+ adalalr sebagai berikut :

t. Bimbingad uhtuk pengumpilan data dari dosen pernbimbing dan pembimbing

ditapamgm ressai dengm judul 5rmg dit€nfukao

2. Bimbingan uatuk pngolahan data dari dosen pembimbiag dan pembimbing

dilapangan sesuai dengan judul yang ditentukan-

3. Melakftm wawarffia kryda pihak instmsi t€dmit rmuft mer$elaskm datadata

apa mja png diperlukan oleh pe,nulis.

4. Melakukan tv&wancard kepdda ddseo pembimbitrg drti instansi terleiit ap6bil6

mEnidapatkm kesutitm datam tal pe[golahm'dda.

6
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I.Grh Tehnikpenggmpulandata.

I. Mengadtfun strdi pendahuluan:

2. Mengadakan shdi kepustakaan berdasarkan h*u-buku yang be*aitan dengan judul

yang diambil.

3. Mengamati secara langsung dilapangan.

4. Konsultasi dengao pihak yang terlrait di proyek tersebut.

5. Mempelajaii gtimbar-grimbar kerja dnn spesifikasi.

I.65 Teknikpcngohbandah

1. Mengk4ii datadata berhub,iingan deng'an teknik pelaksriturm dari iteogendalian mutu

pada pekerjaan kolom.

2. Merrlrsim larigkati-langlailt Eknik pelakr*anaan dan lrngeridrilirrn muni padra

kolm.

3. Melengkapi deta-data teknik pelaksanaan dan pengendalian mutu deng:an datadata

teknis dari gambar.

1,1, tokasi proyek

Adapun proyek pembangunan Gedung Batai Pertemuan ini berada di, Jalan

Aip.Ks.Tumbun No. 25 P-adang Sidimpuaa Sumatera Utara

7
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BAB II

STRETffURMGAI\IISASI

II.a. Orgenisesi

Dalaffi pdaksaman pekedam pembangrlnaa suetu proyelL agar segala

seuatu didalampelalsanaaonya dapt berjalao dengan lancq dan baik, diperlukao

stettr orgffiisasi kefa 5.4ry efisi€n,

Pada saat pelal[ffiaar ksgiaffi pffihn$[ran s-ua{ti l}roycl[ terlibat

uruilre-un$r utama dalam maoipakaq mewr4iudkan" dan menyelenggarakan

prqrek tersebtrt A@xB tEBrE-tEHnE tcrsebut adalah :

I. Pffiilikprc E

2- Konsrltaa

L Kor*r*for

II1. Pemilik( Pengelola proyek) Proyek

Pernitikproyek *au pe.mberi *qgffi yaite sesffiary ean perktmp*ae atau

bdao usah tfltentu rmr4)un jarataa yaug mmpunyai keinginan mtuk

r*dkikansldrt Uarym.

Dahfi hal pembanglrixm Si[ni ?atonruan Pedarng$ilffiprarmi iiii,

Ecbagei pwilikproyek kenaiibansebagai b€rikut :

Srygs r*y"A** dan* ymg {*ry mfie mamli'ssikan Froy€* dm

menniliki wewenang unfuk mengawasi p€nggunaan dana dan pengambilan

keputusanpoyelc

8
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Mmberikaa tugas kepda pe,mhrong untuk melaksanakan pekerjaan

pmry seperti yffig diuffiikaa 4*$ft ryl r,wana k€{a e,E syarat

sesuai dengan gambar kerja Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun

}rrJrta ffiif? klssifikffii lmrrn# syar#-sprd tslmik sarnpai pekerjm

$clesai setunilmlle dengari baik.

Memberikan welyenang kepada konsultan untuk mengawasi

danmmilai dari haqit ftsja pembry;

Heru$ memberikan keterangan-keterangan kapada pemborong mengenai

pckerjm eftgm sejelm-jetmp.

Ilarus menyediakan se&la gambar untuk gambar kerja dan buku rencana

kqja dm syamt-syaat ymg diperhdrss ffitrrk reIdrsadca* pelakmnma

kerja ymgbaik

Ap*ih ptbc.ry reaerctdratr k*i#*seian atar pmyirya4gan

affar& gambtr lEerjq i€nffia lierja alm sJramt, makA ia tleng,m sgera

memberitahukan kepada ptuga* seoar* t€rtulis, penyimpangan rtu,

& pemberi tugffi memberikae pett4ir* mereeffii kl it& sehiryga dipersleh

kesepalrefan antara peihboilcng ttengm pembdi A€s.

9
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&2. Ilata Frcyelc

Namkoyek

Pemilik

Lo*ffii

Ltiss Balguiian

Luas Tanah

Ksntrakon

Nomor Kontrak Kootraltor

faagget kffiffi Koffialdor

IrrEfia remmngurErr

KonsultanSuptrvisi

h-{ffiPekksmmr

Masa Peoaeliharaan

CraPmbayar;*n."-..-

: Pernh*grman Balai Pertemuan

: Pemerintah Daerah P"Sidimpuan

: JalanAipKs.TrmrbtmNo 25 Padang Sidimpuan

*.2t7t n€terrcg'i

* T00meterpenegi

PT. }#DA}.{ $A,#\RT J,dYA

KU. 02.091?K-PPIP2PIPBP .W A9

14Effiwiz0/p-

Rp.4.458.500.frm

CY-SARINA

IEOlltri KMer

90Hui lklender

BaMmT"rmia

{Progess Phytic yang dicapai

II3. Konsultm (Perencana )

Kofisultan yaittr perkumputan maryun Man rrelra tertenttr yaag ahli

dalam bi,lang perencama& yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

Aengen nrengidd*an ilmu keteknika*, kei*Ien mauFnlr psnggunen

5a€.timaksud

10
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Tugas dan wewenangkonsulan ( pfffficana ) adalah :

ac, h{emfoat lerrciaffi &n mmacge kerja @ftgar

b. M€ngtrmpill[ah data tapanEan

c. Mengurus srurat irin meodirikan bangunan

d. Ii,4cmhut gambr leaek&p}ltitE ttrdiri dari rmcam &n de*ail#ait Enftlk

Ftaksaiam pel[edffi

e. Meogusulkan harga satuao upeh dan meuyediakan personil teknik /

eek€lje

f. Metdftgfrsltiar keamman proycl[ thr keselamnatan kerja lapangar

g. Mengaiuknnpermiataan alat yang diperlukan di lapangarr

h Membsikm hnhmgac ea pedmr kerja bila diperlukffi kep& sem6r

tiuit kepata ufiisar dibarnahya

Dankonsultan peaga$ias dalah yang batugas mengarrrasi

p*eire di IWesft ste rebmikan taporm ke**drce preyek kepda pffiilik

poyek

II.4. Kontraktor (Pelaksana)

Ketraktor yaitu seseorang etau beberapa orang mauslrl badan tertenfu

yang mengerjakan pekerjeaq menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan

dasar pembcprm imb*[a* renunrt jrmlah trrtff]tr] sesuai dengan perjar1iiffi ya6g

telah elisepakati.

Dalam hal proyek pembangunan BALAr PERTEMUAN DAERATT

PATIAI\IGSIDTMPUAN ini konrraldomya adatah pr. MEDAI\I SMART JAYA

tiibauali pimpinao T. Soeleift an

11
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Kontraktor (pe.mborong) mempunyai tugas dan kew4iiban sebagai berikut :

t. Melaksanakall fur menyelesaikan pekerjaar 5q tertera pada gambar

lierja ttan sya,rat sffia bcfita aeara peajelasan pekerjaan, sehingga dakiun

hal pemberi tugas memberi tugas merasa pru$

h Mer*berikan laporan ker4iuan bobot pkerjaan secftra terperinci kepada

pcxrtrilik @yek

c. Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus disahkan olet

p€milik proyelr

d. Meqialin kerja mma dalaln petaksanaan irroyek dengan kons.riltan.

[.5. Struktur Organisasi Lapangan

D*}ar* r'nelaksanakan suatu proyek rnaka pihak Koakaktor (pe*nborong),

salah satu kewqiibannya adalah membuat stuktur organisasi lapangan. Pada

gamh strnkfur trgaaistri laffiga" aksr dipmlihatkan sk*tfm orgaaiusi

lapangan dan pihak Kontraltor (pemborcng) pada pembangunan Balai Pertemuan

PdanesiditltrEn

- Site Manager

site Manager adalah ofirng yang bertugas dan bertanggung jawab memimpin

F.eyek sestni dengan kontrak ktam menjala*i t*gronya i* lnrEs

mcmperhatikrm kepentingai pcrusahaao, pcmilik proyel[ dar peraftnan

pemerintah yang berlaht maulluo situasi linghugan dilokasi proyek Seorang

Site Mmger }nns rnernFr mergelola berbagai rllnefin kegiafen tenrtama

dalam aspek lreren@E pelaksrmaan ttan pngentlalian mmk meneapai

sasaftu yang telah ditentukan yaitu jadwat, biaya dan mutu
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- Pelaksana

Pelaksana adelatt orerlg ya*g berte*ggung jawab atm pelaksenaan pekerjaan

alau terlaksananya pekerjaan pelaksana dituqiuk oleh pemborong yang setiap

saat berada di tempat pekcjaaa

* StafTeknik

Staf Teknik yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah oran yang

bertqgas rembuat perinciau-perincian pekerjaan daa akaft melaklkan

pendefail tlari gambarkerja (Bestek) yang sudah ada.

- Mekanik

Seor'ang mekanik bertanggung jawab atas ber'frnrgsi atetr ti&knya alat-alat

ataupun mesin.mesin yang digunakan sebagai alat banfuk dalam pelasanaan

pekerjaan'di'proyek

- Seksi Logistik

Seksi Ingstik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan bahan-

bdrffi 1ry digrffikffi ddam pyek serta menrmj*kkarr apakah

brang tcrseo*ut bisa atau tittalr.nya bahan alau mat€rial terscbtit digtinat<an.

- Mandor

Ma&r delah orarlg berhub+mgan langstmg &nga* pekerja dengan

memberikan tugas kepada pekerja dalam proyek ini. Mandor

menerima tugre dan bertangguag jawab langstmg kep# pelaksanaAekksam
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BABIII

PERALATAN DAN BAHAN SERTA PERSYARATAN

[L1, Peralrtan

Adryrm beberapa peralatan atau alat berat yary dipakai mttrk nrcndr*ung'

kelancaran proyek pembanguoan Batai Pertemuao ini, antara lain :

L ewMix*,

Untuk betoa dapat digunakan alat pengaduk mekanis. y€itu

CONCBETE rE)rcR (MoW, dimanr waltu perry#an ffintptrran beton cor

schta I melrit hi,igga 1,5 mcnit Ytrug perfu @tikan ttalam perigaftffail

adalah hasil dan pe&gadukan dengan me,mperhatikan su$uuan dan warna yang

strtE"

Paryt Consde"

Sqmran$etoa$a.kolomdil*t*a* d€sgan a*d bm,4ait{r. Prmp Coneretg

rtirnarrn alst ini bsfirag$i untl* rrlemo4pa adukan dari truk molen ke te.mpat

ffhkaa'k€Iom.'

3. Crune

B€dmgsi'sebagai.pescwat.ffidr$ 'mimkya,: tm&{<- ,l<olom atau

komponen lain yang telah dicetak ke tempat an atau ke atas bangunan"

Vihtw;

vibrator adalah mie"rris msin penggetar yang berguna untuk mencegah

*ir@a"mgga-kffi9. p# "e &€a. $mddanjsi.d@ dilals*an

gengan orra Gara :

a. D€ogan cara merojot menumbuk serta memukul-mukul cetakan dengan

'bsi'"w@

t4
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b- Deagan owa mehanis, yaitrr dengan cara merojok dengan alat pnggetar

sihrdon

5. Bar Cufren

Ah id di$nakafl unfirk mernotong besi tula4gan sesuai dengan uh$an yang

rliinginlcaa

6, bMtus/ea*an

Ccta'karn ini terbuat tlad besi yang sesilai itengan ukimn holo,m laug ttitenemaltan

cet*an iniharus cukup kuat danrapat untukmengurangi kebocoraa

setain perdabrl tersebuf masih ada tagi bcbeffiea peralatan nngao yang

iligtinalem, miS?lhya : skop, a,Iat ukurmeter, sapti ijt*q mesin bor (larl lain sebagainya

lll.2. Bahan.

Bahail-b*raft yary digunat(am mtam ldn :

Agrcgst Krsar (Kcrikil).

Asegat k6ar ftedkiD 5rang di€xriakffi Mimeter 5 mm sffipai lo mm. (sNI

03-1968-1990).

Bc*iTr@an

Bei mlarrgffi lralig iligiinalian a.hl& besi ndaigai Elir dan besi mlangan polos

deugan b€$agai uhrao" (SNI 07-1050-1989 ; SNI 0?-2052-199?).

3. Ab"

Air yang di8uoakao unfirk camprran beton hartrs bersih dan bebas dari bahan-

ba$an menrs* ry rydnry ofu, asaq allrpli, g6att, bah orgmik, "tan

bahm-hahm tffiya fatg rnenig'ihan teiklap beton atau hilmgan, air }aE
diketahui dapat diminum dapat digunakao- (SNI 03-6S17-ZOAD"

1.

,,
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4* Semen

Smer yang Aismokas"seinen Portland K4& (SN[ 15€04+1 994],

5. Agrsg$ Ilalus (Pasir).

P*sir, 1mg diesdffi {slah msmoauhi pe,mya@ SN{ -S3-246 1--*991 i spesi.fi*asi

agregat ringan unttk betol shrktw.

6. fip&,

fipa 1lang figunaliffi PVC lrl+-. DiiLff path mleiigm kotont $ebclufi tli eor ]aag

nantioya akan membeuhrk lubang atau *pa*ing sebagai tempat *ek (tulangan

rtrama*dffi).

7. MBT 95.

Bahm *imia,.qieni+. romen.-Ic5Bg.. Oipston @a,saet fc€**t,lg- @ry**X)

sambugan antare kolom dagan balok dan meautup lubang sparing"

K#4qia.eu.IHScIiEEr=

Kn6el baja aam kabel setiug iui tlitamiir iratla kolom tintrrk rffiggal Sebagai

atau pgait/pagikat pada balok tmgg', serta pada kolom dan barok

Siktur

Marryakan bahan Pouolsaic pag.sangat halus yang meagandung silica arrro{

yrydihas*Ihn M ewt.&i* *rfusmp*na5*rre&

BrrsffiE al*n Chlcili Brrssing

Atat ini tsfurat dari bcsi dan digunakan sebagai kolom yang telah

@ftolmdignmery"

9;

10.
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m3. Perqyamtan

II#i,-1.rUmam.

a Perencanaan komponen strulffir beton pmcetak dan iaurUungannya harus

mffieertimbflndffin-sffiEa'btrdfui-pmnmdan,teek-"FEan.doformrei'mr{ai.dari

saafi pabriLnsi 6$at, hitgea selcsainya petaksaiiaan $zukar, Ennasuk

cetakan, pengangtutan dan pemasaogan

S, d#6i[8 'aram*'dimasrddsan-{sed*lam,sistm.-srdsfrraL 'rn*a" Z6q1lL-

gelie deii tlefomasi yarig teija.ti di dm dcktr sffibiitrgan hmis dipertiamgkmdi

dalam pere&canaan"

s, Tolqmsi' tmk bmponm-'ffi. pracotak dan,-etremm.pe-q$ubffisya.-hails

tlieannmikatt tlalm $pcsifikasi. Perelicaaaan korrporien iiiaeetak dan sambmgari

harus memperhituogiaa pengaruh toleransi tersebut

* rrdthal-seri*il*.furfls."ads-di.ddsm ddmmen *sffiak -*au.grmbar.*eja-ssrdffi,

ilraeetAk:

F Detail pmulangan, sisipan, dan alat-ald hutu pmgngkafran yang dipcrlukan

rlnrok'@{r*ffi+Ssn*semffieayry *imbd-*{maprc*"ffiaftga*an;.

periyimpmm, pengrmg{cutai dhja ereaion.

> Kuat bcton pcrlu pda umur yang ditcf,apkan, atau pada tahapan-tabapm

*mffiL,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



b.

c.

III.3.2. Komg)nen stmktur pracetak

Perencanaan beton polos pracetd< harus mempertirnbangkan f,erttla kondisi

pembebanan mulai dari saat fabdkasi awal hingga selesai pelaksanaan skuktur,

termffi*pemborgkareoet*m, -pengangkutarL darrt sr€s7-i6tt.

Baasan Luat tekan minimal 17,5 Mpa tidak harya berlaku untuk beton polos

pracetak pada kondisi akhir tetapi juga berlaku pada saat fabrikasi, pengangkutarl

da$ erectiotl-

Komponen-komponen struktur pracetak harus disambung secara ^mrut untuk

menyalurkan geyfrgrnye lsterel ke sistem str*ktur yartg maqfx! rnffilmn Eeyfr-geya

rcffiebtrt.

Komponen-komponen struktur pracetak harus diikat dan ditopang secukupnya

selffi eree'tisn tmhlk menlamin 1,orc*p*my* kedudl*aft 1arg tefi* da* i*tegritas

SUukUrr hiryga samb-rmgan yatrg peniianent SClCsa,i tlipaSang.

IIL3S,Balolc

Bdok harus diretrcanakan unttrk merreruskan beban el*ial terli*kor yang bekerja

pada semua lantai atau atap dan momen maksimum yang berasal dari beban

terfaktor @a satu bffiEg $erdd(at dari la*tai a*ar *tap png ditiqiatr. Kombiaasi

peatbeban:ut yang meoghasilkar rasio ftaksimlrm dail rrnomen tatadap bebim aksial

juga hans diperhitungtau

Pda'krnsn*sirangka"afail- shrlsur' menens, pemgrch dtri admp bsbffi yaag tak

seimbang parla lantai atau atsp teiftadap balok luar aauptm tlalam harus

dipe*itungfan Demikian pula pengaruh dari beban ekseuris karena sebab lainnya

jnga-krus dipsrhitrrngl€r

18
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d.

Dalam menghitung momen akibat beban grrvitosi yang bekerja pada balok, pgung-

qiung terjautr balok dapat diatggar jepit, s,elama ujurqg-ujung tersebut menyatu

(monolit) tlengan kompotien struknrr tainaya.

Momen-momen yang bekerja pada setiap level lantar atau atap harus didistribusikan

pada balok diatas dffi diba$rah hlltfii tersebut berdrearkan kekakuan reletif balok

dengan juga mcmpefiatikan kontlisi kekangan patla ujung batok.

IIL3.4. Perencanaan sambung.an dan fumpuan.

&. Gaya*gaya boleh disalurkan uttarc komponen-konryone* stnrkhn de*gan

sambungan grouting, kunci geser, sambungan mekanis, sambungan

baia fulmgan, pelryisan dengan betm bsftulang de,rgflfi eor setempa! alau

kombitrasi tlari ema-eara tersebrn.

stnrktm hartrs ditentlrkan dengaft aaalisis +rau per.t$fiiafi.

sifatstruktural yangberbeda, maka daldilitas,kekuatan, dan kekakuan relaifuya

hnrs ditiqian

b. Ttmipttan urrul( komponen pelat lantai aau amp praeeak iliatas perleakkaa

sederhana harus memenuhi keteirtuan berikut :

yang men<ltrkting antara elernen€lcmeri paitluktmg titlak boleh mclebihi

kekuatan tumpu uutuk masing-masing permukaan dan elemen pendukung

Sfrtikltrrrya titlak berftrang.

t9
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III3.5. Evaluasi kekuatan konstruksi pracetak

a. Elefilerl prrcetak yang akan dibrmt komposit dengan beton yang di eor seternpat

boleh di ,4ii terhadap lentur sebagai elemen pracetak sqia menurut ketentuan berikut

Beban qli diterapkan hanya bilamana perhitungan meagindikasikan bahwa

elemenpaee*ak tersebut tidakakan *ritis terhadaptekan atau t*trlr

Beban uji hanrs berupa beban yang, ryabila pada komponenpracetak

sqia menghasilkao gaya total yang sama di tulangan tari! sebagaimann yang

ditimtE*k&* oleh pembebanan pada kornponen strEktur dengan beban

uji yang tliqaratkan.

b- Hasil fisik betoa dari peagu$ian pembebanan dapat menfadi dasar penerimaan atau

pcaolakan elemen pracetak

IIL3.6, Ketentuan Gradasi Agregat

rt. Hasi agregat kmar da* halrx harus rnefiffiuhi ketenttmn, tetapi behan yang tidak

memenuhi ketentuan harus di qii dan harus memenuhi sifat-sifat campuran yang

ditsyaratka*,

b. Agegff kaffhalts tlipilih sedetuikiaa nlpa sehingga uklrar apregat terbesmtitlak

lebih dsri %;r.uL bersih minimtm antara h'aja tulangan atau antara bqia tula1rgm

dengan acuan, atau oetah-oelah tainnya dimana beton hanrs di cor.

i

2A
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III3.7. Sifat-sif,at Agregrt.

&. Agrega* yang dig*rmkan ha*ls bersitr kerm, ktmt ya*g diperoleh dari pernecahan

batu atau koral, atau dari pengayakan dan pencucian (ika p".tu) kerikil dan pasir

surgai-

b. Agregat hah* bebas tlai bahari orgarik sepefii yang ditmjukkan oleh pengrrjian

S}{I 03-2816-1992, dan harus memenuhi sifat-sifat lainnya yang apabila di uji sesuai

dengan prosedm y.aag diizi*an

III3.&Penulangan

r, Ka*fsMr,

Pembengkokantulangan harus memenuhi ketelrtuan sebagai boikut :

al- Brckok*" tg00 *tffibah perpjangffi 1d6, tap* tidek krrr*ry dari 6o mm,

pehuj'ung bcbaskait.

Bengkokan 900 ditas#ah Berpanjang* L}&pada ujung bebas kait.

Untuk sengkang dan pengikat :

a3.1. Batang -n-te dan yary tebih kecil, bengkoican 900 ditambah

perpaqiangan 6fu padaqiung bebas kait, atau

a12. Baeg D19, D-22, &rt D25 bengkdrat gO0 ditaebah perpaqiaftgan

I 2irb frdaqiung bcbas kait

a3.3. Batang D,25 dan yang lebih kecil, benekokan l3S0 dihmbah

perpanjangan 6t6 p#a qiung bebas kait

a".2.

*3.

2t
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III3.9. Keawetan bcton.

Rasio air setren y.ang diisymatkan @a tabel ItI.4.1. &rllll.4.z. harus dihitung

dengan berat semen, sesuai dengan AsrM c 150, isrrra c 595 M, atau

ASTM C 845, ditambah dengan berat abu terba*g d*n bahan trwzzolan lainnya sesuai

tlengan ASTM C 618, kei€ta s€slisi tlengan ASTM C 989, dan sttica fume ttengan

ASTM C 1240, bilamana digunakan.

Irl.3.l0.Perancangan proporsi campuran berdasarkan hasil campuran uji,

&. Deviasi standar

al. Nilai deviasi standar dapat diperoleh jika fasilitas produksi beton mempunyai

critatart hasit uit Data hffiil uji ymg *k*n dijadikan sebagai data ae:aaa uatilk

perhimngan deviasi staadarharus :

a1.1. Mewakili jenis material, prosedur pengendalian mutu dan kondisi yang

serup* dengaa yang ditnm*ae.

a.1.2. Me$aakili yang dipertttkat tmruk rlrenicnuhi kekuatan yang disyaratkan

abu larat t€kari lc padra kisaran ? Mpa dari yang ditentukan rm,tuk

peke{aan yang akan ditakukan-

a.1.3. Terdiri dari sekurang-kurangnya 30 contoh pengujian berurutan atau

d,a kelompok pengqiian benrrutan yang jumlahnya sekurang-

30 seperfi yang ditofapke

a.2. Jika fasilias beton titlak mempunyai eataaii yang memenuhi syarat yang

ditetapkan, tetapi catatan qi dari pengujian sebanyak 15 contoh

smpai 25 rmrt& sectra terurutm, m*k* dcviftsi sfmdar ditel**ar srbaei

hasil perkalian antara nilai tleviasi saidar yang tlihitrmg dan frktor modifikxi.

Agar dapat diterima, maka catatan hasil pengujian yang digunakan harus

.la
LL
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memenuhi persyaxatan (a1.1) dan (a.1.2) diatas, dan hanya mewakili catatan

hrygd eri pengxljian-peugujian yang benrrufan dalam periode tidak ktnang

dail 45 hari kalentler

Kuat rata-rataperlu

b-l, Krnt telran r**rata prlu f 'o yang digurmkan selagai dasar fmilihan

Fporsi et@uran betm hafts <limtbil $ebagai nilai tersesar dari persamaan

(1) danpersaruuur (2) dengannilai deviasi standar.

{'o:{'c + $ls persamaan (1)

atau

{'n = .f 'c * 2n33s - 3,5 persamaan A)

b2. BiIa fasilitas produksi betontidak mempunyai catatan hasil udi lapangan untuk

perhi*raga" devimi sfan&r y*ry mememrhi ketentuaa (al-l) ,fun (al2\,

maka ktrat iata-iafra pertE"f c" haits <litetapkan berdasrltan tabcl (m.4.9) dan

pencatatan kuat rata-rata harus sesuai dengan prsyaratao-

c. Prcatafmluatrafa.rata.

Catatan Foporsi campurao beton yang diusulkan untuk menghasilkan kuat tekan

rEta+ab yangsael#au letfh besar dmt@.kuat teke* r**reta prrillo.-krus terdiri

tlai sattt cataE{l hasit uji lapangan, beberapa eatatan hxil trji kuat teka,n, atau hasil

u$i campuran percobaan-

23
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IIIs.lX.Bdn tulangnn.

a. @ia tulqarr yang hens di$ndan harue *lir, keotwli baja polos diperkemnkan

untuk tutangan ryirat dau tendon Tulaugran png terdiri dari'profit bqia str'lrtrrd

pipa bqic a-u tabrry Qia dap* eigmdrm sffiBi dengan perspatan @a a*a cara

id.

b- Ba$a tulangan ulir GmD) harus usmeouhi salah satu kotentuan berikut :

hl. " fusifikasi uw* h*mg baja bi$* ntir en @s u*k p**tmge* futott ,,

(ASTM A 615M).

b-Z " srf4ifikftIi untuk batang bqia ute utir dan potos untuk perulangan beton ,,

(A$TMA 6t7W

b.3. " Spesifika$ irnruk batffig baja attt clat potos tow-attuy untuk penutat gart

betan" (ASTM A 706M)"

c. Bala h*a*g+ rdh dengffi kr# leleh6 drbihi ,,*0o Mpc bokil diematm, rekffir'
y aalalah nilai tegangmpartaregangan 0J5010.

d Qia tulangau polos spiral harus memenuhi persyaratan pada (b.l), (b.2), (b.3)

,fiafu-

e. Kawat polos rrutuk tutangan spimr harus meuenuhi ,,spsifikasi wttuk kawat

tdwrym@x wtdcpe*ulrym btarr" (ASTM A S2), hEIi Hrrc mt* kanrat

tlengart spcsifilrasi lhm lele,fi/, ,ang melebihi 400 Mpa, mdka,fy ffiis trafrbil

smne denrgan tegmgaa prad* rcgmgm 0,3s% bilroum k*st lel€h yang disyar**an

datam pffiacaoaan melampaui 4ffiMpa

24
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lll.4. Tabel-tabel.

Tabel III.4.1. Persyaratan untuk pengaruh lingkungan khusus.

Kondisi Lingkungan Rasio Air-semen Maksimuml
/', Mininnmu

Mpa

Beton dengan permeabilitas

rerdali yaag terkena pergaruh

lingkungan air.

0,50 2&

Untuk pertindungan tulangan

terhadap korosi pada beton

yang lingkungan

yang mengandung klorida thn

garam, atau air laut.

0,40 35

Catatan:

1. Dihitung terlmdap berat dan berlaka aatuk beton normal.

2. Untuk beton berdt normal dan beton berat ringan

25
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Tabel111.4.2. Persyaratan untuk beton yang dipengaruhi oleh lingkungan Yang

mryandurgsuft,

Paparan

ffngkurgan

sulfat

Sulfat(SOf)

dalam tanah

yg,ngdcpqt

larut dalam

tir
Persen

terhadap

berat

Sulfat{SOa)

dalam air

Mikron gram

Per gram

Jenis semen

Rasio air-

sem€n

maksimum

drlam berat

(beton berat

normal)

f'e
minimum,

{b.et.qr

berat

uorud

dan

riugan)

Mpa
Ringan 0,00 - 0,10 0-150

Sedang 0,10 - 0,20 150 - 1500

fi,IP(MS),

rs(Ms)

P(MS),r(PM)

{MS),rtsM)

(MS)'

0,50 28

Berat 024-2,00' 1500- 1000s v t"45 3t
gangan berat >2,00 > 10000 V + Pozzolan 0,45 31

. eatufirt :- Sewen comparan.scsaoi kdeatu,o* ASIM e 5g 5
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Tabel III.43. Ketentuan Gradasi furegat.

Ukuran Ayakan Persen Berat Yang Lolos UntukAgregat

Inch

(rn)
Stendar

(--)
Halus

I(asar

# 4€t #57 #6X #7

2

l'1,
1

,tE

,/,

,/*

#4

#8

#16

#59

# 100

50,8

3B,l

2sA

19

12,7

9,5

4,75

2,36

l,l8
0,300

0,150

t00

95 - 100

80 - 100

50-85

10 - -30

2-10

I00

95 - 100

35 -70

l0-30
0-5

100

95 - 100

25 -ffi

0- 10

0-5

100

,[) --100

2A-55

0- 10

0-5

Iff'
90- 100

40-70

o- 15

0-5

Cumon : Eitumnnu dbaujai oteh rtirefui pekerjaan gradasi kmaryangmemenuhi

AASHTO Mli diluor tabel ini boleh digunakan.
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Tabel 111.4,4. Sifat-sifat Agregat

Sifat - sifat Metode Pengujian

Batas Maksimum Yang Diizinkan

Untuk Agregat

r{alus -tr(a-san'

Keausan Agregat

dengan Mesin Los

Angeles pada 500

putaran

s}\il 03-2417-1991

20% untuk beton

,mEfB sodffig dtr{

tmggr 40% untuk

rbetonmutureadah

Kekekalan bentuk

batuterhadap larutan

Natrium Sulfat atau

Magnesium Sulfat

setelah 5 Siklus

sNr 03-3407-t994

10% *Na*irun 127o -Natrirmr

15% - Magnesium 18% - Magnesium

Gumpalan lernpung

dan partikel yang

mudah pecah

sNr 03-4141-1996 3Yo 2%

.Be?ra$- yarlg .lols$

AyakanNo.200
sNI03-4142-1996 3% lo/o

*fl
I
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Tabel III.4.5. Mutu Beton dan Penggunaan.

Jeais Beton
.fc'

(Mpa)
6nt

( IQlcmr )
Uraian

Mutu Tinggi 35-65 K400 - K800

U.'r'nmnya dt€[ru.kan untuk heton

prategang seperti tiang paneang

beton pretcgang, Setagar beton

prategang pelat beton prategang dan

sejenisnya.

lv{utu Sedang 20 - <35 K250- <K400

Umumnya digunakan untuk beton

bertulang seperti pelat lantai

jembatan, gelagar beton bertulang,

diafragma, kerb beton pracetak,

go(ong-gorong, beton bertulang,

bangunan bawah jembatan.

Mutu Rendah

15-{0 Ktr75 - <K250

Umumnya digunakan untuk skuktur

beton tanpa tulangan ssperti beton

siklep, trotoar dan pasangan batu

kosong yang diisi adukaru pasangan

hffiL

10 - <15 Kl25 - <K175
Digunakan sebagai lantai kerja,

penimbunaa kembali dengan beton.

Beton siap pakai harus dicampur dan diantarkan sesuai persyaratan SNI 03-

443?'t997, Spesifik*si Beto* Si*p Pakai. Urhrk betsn prao.etak dibuat decgan

mengikuti proses pengawasan Pabrilasi, tebal mhimtmselintrt beton baik-ut hafts

disediakan untuk tulangan :
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Tabel III.4.6. Selimut Beton.

Untuk perlindungan tu

klorida yang dryat larut dalann air pada bdsn ksas umlr 28 hari hingga 42 hari tidal

boleh melebihi batasan yang diberikan pada tabel (III.4.7). Bila ditahrkan pengujian

tmtr*'mefientukat! i,sn kloridayang dryat lanrt.lalarn aia prosedrn$ji harus

sesuai dengan ASTM C 12t8.

Tebal Selimut Beton

Minimum

(mm)

Beton yring tierhubungm dengria tliriah atiiu ouaea :

P*nelDiding;
Batang D-44 dan batang D-56 ...........

B-ataog D-36 -da$.b"cfatg yarqg lebih kecil

Komponen Struktur laimrya :

BatangD44 dan ba{angD-56 .......
Batang D-19 dan batang D=36 ........

Batang D-16, jaring kawat polos P16 atau ulir Dl6
dan yang lebih kecil

Beton yang berhubungan langsung dengan tanah

atau cuaca:

Pelat, Dindin& Pelat Rusuk :

Batang D-44 dan batang D-56 ........
Batang D-36 dan batangyang lebih kecil

BelolqKolom:

TulanganUtama

$-engkarg pe-E8rk4t smgkang lilias spiral ..,,,,,.,,,
Komponen cangkang pelat lipat :

Batang D-19 dan batangyang tebih besar

Batang D-I6, jaring kawat polos Pl6 atau ulir Dl6
Dan yang lcbih kecil

a db (tdapi ttulak *urang dui 15 dan fidak perta tcbih dad 10)

40

20

50

40

30

30

15

G,

10

t5

10

30

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabel111.4,7. Kaadungan ion klorida malisimum untuk perlindungan baja

tulangan terhadap korosi.

Tabel IIL4,8. Faktor modifikasi untuk deviasi standar jika jumlah pengujian

kurang dari 30 contoh.

Tabel III.4,9. Kuat tekan rata-rata perlu iilia data tidak tersedia untuk

menetapkan deviasi standar.

Jenis komponen struktur

Ion klorida tcr'lamt (C tr)

pada beton pemen terhadap berat

semen

Beton Prategang 0,06

Beton bertulang yaqg terpapar tiqgkungan

klorida selama masa layannya
0,15

Beton bertulang yang dalam kondisi kering atau

terlindung dari ah selama masa layannya
1,00

Konstruksi beton lainnya 0,30

Jumlah penguiian
B'aktor inodilikasi uiituk deviasi

standar

Kurang dari 15 contoh Gunakan tabel III.4.9.

15 contoh 1,16

20 contoh l,0g

25 contoh 1,03

30 contoh atau lebih 1,00

Perslaratah kurt toktn, /'c Mpa Kuet tekan ftrta-i?ta pe"t[7T lvtpa

Kurang darizl f "+7rA
21 sampai dengan 35 -f ', * 8r0

Lebih dari 35 Jf c + 1010

3l

colctor, : rnterpolui antak jumlah peagajianyang beroda dlontsra nao*nut lato*
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Tabel II[.4.10. Matrilrs inovasi sistem beton pracetak nod-volumetnk untuk

gedung di Indonesia.

No Sistem beton pracetak
Inovasi komponen sfniktur

f(ol,om Balok Sambungan Lantai Dinding

I Waffle Crete { ./ .i

2 Column Stab { \i .l

J Beam Column Slab ./ I { {
4 Jasubakim { {
5 Bresphaka {
6 T-Cap ./ ,v

7 Less Moment Connection .l

8 S/asppico .J .l {
9 WR { {
10 Spircon { {
t1 PSA {
t2 Kolom Multi Lantai {
13 Priska ,{

l4 C-Plus .l T
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BAB tV

METODE PELAKSANAAI\I DI LAPAITGAN

Dari hasil pengamatan selama praktek lapangan selama tiga bulan di

tambah dari pelaksanan pekerjaan pembangunan proyek Pembangunan Balai

Pertemutn yang bertempat di Padangsidimpuan di mana metode pelaksanaan

konstruksi di lapangn saling bergantung antara lain: survey areq form work/

cetakan, pembesian, pekerj aan beton

fV.l-..Surv.ey

Untuk dapat menghasilkan ketepatan kerjq maka survey merupakan hal yang

ut.ama untuk di mulainya dan merupakan pokok utama dari pelaksanaan

proyek.mengingatnya penting nya survey, maka harus di pikirkan caftmya untuk

dapat mcmberikan patokan ( as-as) sehingga tiap pekerja di lapmgan mudah

rnembacanya. D.emikian juga dengan penempatan yang di namakan beach mark

untuk level (tOm ) harus bebas dari kemungkinan tergantungnya beach mark

tersebut dan penempatan beachmark di luar bangunan

lV.Z.Fsrm work

Dalam merencanakan cetakan selain di tentukan oleh bentuk ( arsitek ), perlu

juga di ketahui jenis concrets, mengenai beban dan gaya rng te{adi, ymg haflrs

di tahan oleh gaya tersebut selain memenuhi model atau criteria tersebut di atas

juga hanrs mudatr di bongkar, sehingga dapat menghemat waktu dar bahan

Pada proyek Pembangunan Balai Pertemuan ini rnenggunakan moulding

lebih efisien dan menguntungkan

aa
JJ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dikatakannya moulding lebih menguntungkan dan efisien jika di bandingkan

dengan bekisting danperancah kayu karena:

o Menghemat waktu pelaksanaan pekerjaan

r Menghasilkan pengecoran yang lebih rapi

e Dapat di pergunakan berulang kali

o Tiidak banyak menghasilkan sampah-sampah setelah pembukaan

bekisting

o Ruang yang lebih leluasa sehingga memudahkanpekerja

W.2.1 Pemasangan form work

Moulding di buat di pondok kerja dengan ukuran yang di sesuaikan dengan

ukuran sehingga di tempatpekerjaan tinggal menyetel dan mengunci saja

Tebal moulding harus sesuai dengan yang tertentuk nmtinyan

sesuai deng'an syarat-syaratnya. Bagian d.alam d-ari moulding di cat khusus sebagai

pengganti porselin yang tujuan nya agar pada waktu pengecoran dan imbul retak

ataqpun terketqpas.

Kemudian moulding di pres dengan menggunakan track stang yang ter buat

dari baja dan sekaligus pengunci. Kemudian moulding di stel vertical dari segala

anah dan di kunci dengantrack stang sehiugga kuat dan tahanterhadap gmgguarrl-

gangguan sewaktu pengecofin. penyetelan vertical dengan mempergunakan

unting-unting dan penyetelan bekisting di lakukan dengan menyetel penyokong

34
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Gambar IV.2. Besi tulangan balok berada didalam Moulding

IV.3.Pembesian

Pekerjaan pembesiaan di sini dapat di bagi dalam beberapa bagian

diantaranya adalah pabrikasi, pemasangan pembesian kolom dan balok.di mana

pemasangan besi/ tulangan beton pasti ada sarnburrgan. Pada prinsipnya semua

sambungan di letakkan pada penampang- penampang yang memikul momen

terkecil akibat pembebanan

35
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Gambar fV.3. Perakitan Besi Tulangan Balok

IV.4.Pabrikasi

Pabrikasi besi disini meliputi pekerjaan pemotongan, pembengkokan besi

sesuai dengan ganrbar pelaksanaan di lapangan. Untuk pekerjaan tersebut di atas

di gunakan alat teraga listik yang cukup efisien cara kerjanya.pembengkokan

atau pembesian besi harus sesuai dengan PBI 1971 pasal 8

Gambar IV.4. Pabrikasi Perakitan Tulangan Balok
36
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IV,S.Pekerjaan Beton

IV.5.1. Merencanaknn campuran beton (mix design)

Uatuk mendapatkan mutu beton yang di ingiol<an sebelumnya harus di

hitrmg proporsi dari rnasing-masing material, jumlah seme& air, pasir, dan kerikil.

Umumnya perhitungan dapat berdasarkan data-data yang sudah ada yang sesuai

dengan kondisi setempat. Dalam hal ini tidak t€rdapat data-dat4 maka dapat di

gunakan table-tabel yang ada misalnya dari standart ACI 2l I .

Selanjutrya maka diadakan percobaan ( Trial mix ) sesuai proporsi yang telah

di hitrmg, untuk memeriksa mutu beton yang di hasilkan dan pengaruh dari

perubahan jumlah air

Setelah di dapat mix design yang akan di pakai di lapangan di mana selama

pelaksanaan pengecoran harus tetap di lal$kaa pongawa$m mututerhadap:

o Agegat - pasir ( terutama kadar lumpurnya harus 5 %)

- koral ( kekerasanya, kekasarannya dan kotoran

. Semen ( setting tirne dan kadar SO3 )

o Air

Penganrbilan contoh beton ( kubus beton ) dan slump, di

laksanakan secara kontiniu selama pengecoran

IV.5.2. Pcrciapan Sebetum Pengecoren

Sebelunr beton di mulai semua alat pengaduk dan pengangkut

sudatr harus bersih. Demikian juga semua ruang-ruang di cor. Kemudian cetakan-

cetakan dan pasangro dhding ymg'alrart Uerffiungan dengar beton di basahi

deng'an air sampai jenuh

Untukpermukaan beton lama yang akanj di sambung dengan beton-beton baru
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Haru cukup di kasarkan dulu, kemudian bidang tersebut harus di bersihkan dari

segala kotoran dan benda-benda lepas, setelah itu harus di basatri dengan air

sanpai jenuh. Sesaat sebelum beton yang baru akan di cor bidang tadi hanrs di

sapu dengan spesi mortal dengan su$man yang s'ama yang terdapat pada beton

IV.5.3. Cara pengadukan

Pengadukan beton menggunakan tacking plan dengan kapasitas sekali aduk

adalah 0,5 dan lama pengadukan umumnya paling lama 1,5 menit. Selama

pengadukan berlangsung kekentalan adukan harus di awasi terus menerus oleh

tenag4pengawas dengan memeriksa slump pada setiap adukan campuftrn beton

yang baru

IV.5.4 Cara pengangkutan, pengcoran, dan pemadatan

A&rkan beton ini di masut*an.kedalam ember dan di bawapada bagian yarg

mau di cor. Unfirk mencegah timbulnya rongga-rongga kosong dan sar-ang kerikil

selama pengecoran harus di padatkan dengan alat vibrator dengan memperhatikan

pasal 64 ayat4 PBI 1971

Padapengecoran balok dan plat lantai untukmenghindari keropos maka bagian

balik hanrs diisi terlebih datrulu banr kemudian bagian plat lantai

ry55 Per*watan bdon

Setelah pengecoran selesai maka untuk mencegah pengeringan beton akibat

panas matahari dan angin rraka selama paling sedikit dua minggu beton hanrs di

awasi dan di basahi dengan cara menyiram atau menggenangi air atau dengan

menutupi karung- karung basah. I{alini unfi* menghindari beton- betonretak

Pada proses peageringan berlangsung yaitu hari pertanra dilarang untuk

menggunakan beton untuk tempat penbimbunan bahan-bahan material atau

sebagai jalanuntuk mengangkut bahan bahan berat

3E
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IV.5.6 Sambungan pada beton

Jarang sekali kontruksi beton di bangun 100% monolit, satu atau lebih

mur€rm sambungan tentu di perlukan. Pelaksanan Fngecoftm sering sekali untuk

keperluan praktis dan waktu, pengecoftm harus di bagl dalam beberapa tahapan,

sehingga beton yang plastis menempel pada beton yang sudah keras

Urrtuk menghindari pengaruh aegatif, maka penenfiran siar pelaksanaarr

haruslatr mengikuti syarat-syarat tertentu yang sesuai dengan sifat beton dan

prinsip-prinsip mekanika teknik. Permukaan beton yang sudatr keras di mana akan

menumpuk beton yang banr harus di bersihkan agar dapat terjadi ikataa yang kuat

antara kedua beton tersebut

siar pelaksanaan horizontal terdapat pada kolom d.an dinding yang

umunnya di tempatkan di mana pengaruh gaya lintang terkecil. Siar pelaksanaan

di laksanakan pada tengah bentmg dan tegak lunrs pembesiaan. tsi|a di tengat

bentang ada balok'anak, maka siar pelaksanan dapat di geser sejauh dua kali lebar

balok, sedangpanjang bentang yang di ambil adalah bentang dari balok induk

1Y.6. Petrerjrun'dinding

IV.GI Pemasangan b.atu brta

Sebelum pemasanagao batu bata harus di basatri dengan air bersih sanrpai

basah atau di readam dalam air

Batu bata yang pecah dengan ukuran kurang dari setengatr tidak di benarkan

untrk di pakai dan rmtuk bata png patah dua tidak boleh melebihi 5 %

Pemasangan di lakul@ bertarap, tiap tatrap tidak boleh melebihi ketinggian

lffi cm, dan pemasangan sesuai denasn gambar dao petuqiuk pengawas lapangan

semua pema$mgan hanrs terikat kuat dengan kolom dan balok atau plat beton dan

bagian-bagian stuktur lainya

I
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batu bata di pasang rata tegak ( tidak miring) di kerjakan dengan alat-alat

pengukur datar ataupun dengan lot yang di pasang bergerigi ( tiap-tiap sambungan

sating menutrry) pem.rszmgan yang terhenti harus di lindungi dari kerusakan-

kerusakan baik itu yang di sebabkan oleh air hujan mauputl yang lainnya. Segera

apabila pemasangan selesai maka aduakan-aduakan yang menempel pada batu

bata danbagian tuaryangtidak di pakai harus segera di buang

IY.6-2,Pekerjaaan plesleran

Pasir yang di pergunakan adalah pasir yang bersih, tidak mengandung

lump.ur, tanah ataupun tanah liat maupun jenis tanah kotoran yang lainnya

memenuhi persyaratan seperti yang telah diuraiakan dalam bab yang terdahulu.

Unttrk pekedaan pemelesteran dindingdinding memerlikan ketelitian dan

pekerjaan yang menghasilkan kerapian maka pasir-pasir tersebut tmrus di saring

alau di ayak sebelum di pergunakan

Pekerjaan pemelesteran di laks,anakan dengan rapi menurut bentuk bentuk

dan ukuran dalam gambar, lurus datar, tidak bergelombang, tajam pada bagian-

bagian su&r, fidak keropos atau kosong di dalm, tidak r€tak-rctakApabila hasil

pelestemn tidak menunjukkan hasil seperti tersebut harus di bongkar untuk di

perbaiki.

Propirsi aduakan

r Dinding dalam 20 cm dari lantai 1 pc 2 ps

o Dinding luar 50 cm dri lantai I pc : 2 ps

o Dinding luartidak terlindungi luifel seluruhpemnrkaan I pc : 2 ps

r Dinding karnar mandi, wc dan tempat-tempat cuci sampai 180 cm dari

lantai lpc:4 ps
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BAB V

KESIMPT'LAI\I DAN SARAN

Selama saya mengikuti kegiatan kerja praktek ini sampai selesainya laporan kerja

praktek ini, banyak di dapat hal-hal yang panting yang dapat di ambil sebagai bahan

evaluasi dari teori-teori yang dapat sebagai penunjang keahlian dan keterampilan

penyusun bila nantiny-a terjun ke lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan penyusun dapat menarik kesimpulan

di samping saran-saran secara keselunrhan tentang pelaksanaan pekerjaan proyek

tersebtrt

L KESIMPT'LAI\I

a. Pondasi yang dipakai pada Proyek Pembangunan B,alai Pertemuan

Daerah Padangsidimpuan adalah Precast (Pracetak). Pondasi ini cocok

untuk digunakan untuk Femtangunan Ferumahan

b. Untuk pemakaian bahan-bahan dan campuran sesuai deng-an peraturan

yang berlaku di indonesia dengan kata lain sesuai dengan pBI l97l

c. Dilihd 'dari segi arsitektumya sudah cukup memadai sesuai dengan

patembangan zaman

d. Penerapan ilmu yang kami peroleh selama di bangku kuliah dengan di

Iapangan temyaatidak

e. Apa yang di kerjakan pelakmna selama kami mengikuti kerja praktek,

pelaksanan nya sesuai dengan time schedule

4t
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Tebal pelesteran rata-ruta 15 mm ( tidak kurang daxi I cm dan tidak lebih

dan2 cm ) kecuali tidak kemungkinan

Lapisan " acian-acian " rata-rata 2 mm dari aduakr pc saja pada bagian-

bagran yang akan difinish dengan cat, wall paper dan bagian-bagian yang

lainnya sesuai denagan gambar dan petunjuk serta persetujuan pengawas

4t
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II SARAI\I

c.

Pada saat pelaksanaan kerja praktek di lapangan, hendaknya mahasiswa/i

yang bermngkutan benar$enar mengamati dan uremperhatikan

pekerjaanlekerjaan yang sedang berlansung di ternpat kerja praktek.

Pada saat melakukan pekerjaan dilokasi proyek yang sedang berlangsung

hendakaya melengkapi perlengkapan pelindungan seperti : helm, sepatu

proyek (sepatu septi) dan perlengkapan lainnya.

Sebaiknya dalam pembagian pekerjaan berdasarkan tangan atau skema

organisasi proyek yang man staf teknik dapat langsung berhubungan

dengan kepala tukang sehingga birokrasi bias lebih singkat atau lebih

praktis

Persediaan baha*.dahan hanrs benar-beuar dipersiapkan

agar pekerj{u.nnya dapat berjalan denga lancar dan tidak tertunda-*unda.

Adanya pengawasan yang teratur dan baik, baik pengawasan terhadap

mutu bahan yang dipakai ataupun psngawasao terludap jumlah bahan

yang dipakai sehingga tidak t€rjadi pemborosan dalam pengerjaan

proyek pernbangunan ini.

Uatuk menyelesaikan pekcrjaan sesuai dengaa rencana maka perlu

penyediaan alat-alat yang lebih baik dan modem untuk kelancaran

pekerjaan tersebut

e.
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